BAB Il1

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan merupakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Reasearch (CAR)
yaitu penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas mengajar berdasarkan pada tujuan bahwa peneliti ingin
mendeskripsikan kompetensi siswa di kelas, utama deskripsi tentang
peningkatan hasil belajar materi gerak benda di kelas Il B MI Badrussalam
Pradah Kali Kendal Surabaya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kolaboratif
dengan guru mata pelajaran dan di dalam proses belajar mengajar di kelas
yang bertindak sebagai pengajar adalah guru mata pelajaran, sedangkan
peneliti bertindak sebagai pengamat, penanggung jawab penuh penelitian
tindakan kelas adalah peneliti. Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian
kualitatif sendiri merupakan suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan
investigasi karena peneliti mengumpulkan data dengan cara tatap muka
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di lokasi penelitian yang tidak

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan, akan tetapi tidak
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menutup kemungkinan data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif
dianalisis melalui suatu penghitungan.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas dengan
alasan :

a. Penelitian ini berupaya melakukan inovasi terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas

b. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak mengganggu tugas pokok
seorang guru

c. Penelitian tindakan kelas sangat kondusif untuk membuat guru menjadi
peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan
model Kurt Lewin. Yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat
langkah pokok yaitu : 28
1. Planning (perencanaan)

Sebelum melakukan penelitian pada tahap ini, kegiatan yang harus

dilakukan adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di

kelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data

mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Acting (pelaksanaan tindakan)

2 7zainal agib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK,(Bandung: CV.Yrama Widya,
2009) hal 21
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Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan
pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Observing (observasi)

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mengamati perilaku
siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, memantau
kegiatan diskusi/kerjasama antar siswa-siswi dalam kelompok,
mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.
Reflecting (refleksi)

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mencatat hasil
observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat

dicapai.



Identifikasi masalah

Perencanaan
(Planning)

Tindakan
(acting)

Refleksi
(reflecting)

Observasi
(observing)

Perencanaan
ulang

dst

Gambar 3.1
Prosedur PTK Model Kurt Lewin

Siklus |
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Siklus 11

Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi awal

untuk menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah, menentukan

batasan masalah, menganalisis masalah, merumuskan gagasan-gagasan

pemecahan masalah dengan merumuskan hipotesis tindakan sebagai

pemecahan, menentukan pilihan hipotesis tindakan, kemudian merumuskan

judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK.*

 Tim lapis, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: IAIN Press, 2007) hal 5
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Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan objek

penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

1. Tempat penelitian

2. Objek penelitian

3. Waktu

C. Variabel yang Diteliti

Kelas 11l B MI Badrussalam Pradah Kali Kendal
Surabaya

Siswa kelas 11l B MI Badrussalam Pradah Kali
Kendal Surabaya dengan jumlah  siswa
keseluruhan 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan.

Tanggal 6 April 2015 pukul 13.30 sampai pukul

15.00.

Variabel dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:

1. Variabel input

2. Variabel proses

3. Variabel output

Siswa kelas IlI B Ml Badrussalam Pradah Kali
Kendal Surabaya

Penerapan model Outdoor Learning selama
pembelajaran berlangsung

Peningkatan hasil belajar materi gerak benda.



44

D. Rencana Tindakan

1. Siklus I

a) Perencanaan

1)
2)
3)

4)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mengembangkan pola skenario pembelajaran

Menyiapkan tempat dan media yang ada di luar kelas

Menyusun instrumen penelitian yang meliputi: pedoman observasi
kegiatan guru, pedoman observasi kegiatan siswa, lembar evaluasi tes

tulis.

b) Menerapkan tindakan mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) selama pembelajaran berlangsung, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Siswa dibagi menjadi 7 kelompok ada yang 3 — 4 siswa

Siswa mendengarkan penjelasan tentang pembelajaran yang akan
dilakukan di luar kelas

Siswa bersama guru keluar kelas

Siswa bermain bola dan yang lain mengamati gerak apa saja yang
telah terjadi.

Siswa mengisi lembar kerja setelah selesai mengamati permainan
Siswa dan guru memasuki kelas bersama

Siswa mendengarkan penjelasan tentang materi gerak benda yang

ditampilkan di LCD
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8) Setiap perwakilan kelompok maju ke depan untuk memilih amplop
yang di dalamnya terdapat gambar macam-macam gerak benda

9) 2 siswa bertugas mengerjakan tugas di lembar kerja, 2 siswa yang lain
membuat hasil karya/ benda yang memanfaatkan prinsip gerak benda

10) Siswa menempelkan gambar pada lembar kerja yang sudah disiapkan
guru sekaligus mengisi lembar kerja

11) Siswa mengerjakan lembar kerja

12) Setelah selesai secara bergantian, seluruh anggota kelompok
mempresentasikan hasil diskusi dan karya didepan kelas

13) Siswa menempelkan lembar kerja pada papan kelompok di depan
kelas

c) Pengamatan

Merekam dan mengamati mengenai penerapan Model pembelajaran

Outdoor Learning dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

instrumen penelitian.

d) Refleksi

1) Mencatat kendala yang telah terjadi selama penerapan Model
pembelajaran Outdoor Learning

2) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi
tindakan yang telah dilakukan mencakup: evaluasi efisiensi dan

waktu dari setiap macam tindakan.



46

3) Mengembangkan dengan tindakan perbaikan sesuai hasil evaluasi
untuk digunakan siklus berikutnya.
4) Evaluasi tindakan pada siklus 1
2. Siklus 11
a. Perencenaan
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
refleksi pada siklus | dan penetapan alternatif pemecahan masalah
2) Pengembangan progam tindakan dari siklus I .
b. Tindakan
Melaksanakan pembelajaran materi gerak benda sesuai Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hasil refleksi siklus I.
c. Pengamatan
Pengumpulan data tindakan Il yaitu hasil observasi kegiatan guru,
hasil observasi kegiatan siswa, dan hasil belajar siswa.
d. Refleksi
Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus | dan siklus Il serta
diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi untuk membuat
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran IPA materi gerak benda
melalui Outdoor Learning dalam meningkatkan prestasi belajar pelajaran
IPA setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I sampai

siklus II.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden (orang yang
diwawancarai), dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. *

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data hasil belajar sebelum penerapan Outdoor Learning dengan
responden guru mata pelajaran IPA kelas 11l B MI Badrussalam Pradah
Kali Kendal Surabaya yaitu Ibu Mei Siswati dengan panduan instrumen
wawancara yang akan dilaksanakan.

b. Observasi

Observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk merekam segala peristiwa
dengan menggunakan alat bantu atau tidak.**

Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data

hasil belajar siswa sebelum menggunakan Outdoor Learning, saat

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2005), 126.

31 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2008), hal 139
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penerapan Outdoor Learning, dan peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan Outdoor Learning.
c. Tes

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu sampel
dari suatu perilaku individu yang dites. Tes dapat berisi pertanyaan-
pertanyaan dan atau persoalan yang harus dijawab dan dipecahkan oleh
individu yang dites (teste).

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar materi gerak benda
untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan Outdoor Learning
sekaligus mengukur tingkat keberhasilan penelitian itu sendiri. Peneliti
telah menyiapkan instrumen sesuai dengan yang telah terlampir.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir atau
mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang
sesuai dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi diperoleh melalui
dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti. Berkaitan
dengan sumber yang dibutuhkan dalam isi laporan hasil penelitian.

Peneliti melakukan dokumentasi dengan pengambilan data melalui
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, wawancara siswa
dan guru mata pelajaran IPA, tes hasil belajar serta gambar atau foto

yang berhubungan dengan kegiatan proses pembelajaran.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan
untuk memperoleh informasi, seperti melakukan percakapan.®* Oleh
karena itu metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil
pembelajaran IPA sebelum diberikan tindakan, untuk menemukan
kesulitan apa saja yang dihadapi guru selama proses pembelajaran.
1) Lembar wawancara
Pertanyaan Jawaban
Selama mengajar dikelas : Anak-anak ramai dikelas,
Il B kesulitan apa yang sebagian ada  yang  sulit
muncul dalam proses konsentrasi dan malah ada yang
belajar mengajar mata tidak dapat menerima pelajaran
pelajaran IPA? seperti siswi yang bernama endah
dan anas yang bermasalah dengan
pendengaran
Mengapa siswa kelas Il : Anak-anak yang ramai itu kadang
B mengalami kesulitan mengganggu  temannya  yang
dalam materi  gerak butuh konsentrasi lebih banyak

benda? seperti amanda, deswita

%2 Nasution, M. A, Metode Reseacrh, (Jakarta : PT Bumi Aksara,1996), hal 113



Apa penyebab utama
kesulitan dalam materi

gerak benda?

Apa saja usaha yang
sudah ibu lakukan dalam
mengatasi masalah
tersebut?

Berapa siswa yang dapat
menguasai materi gerak

benda?
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Anak yang ramai jadi sulit saya
amati satu persatu, mungkin juga
karena saya cuma menggunakan
LCD.

Kadang kalau ramai saya beri
hukuman  bahkan  pernyataan
bahwa mereka anak pulang jam 5
lebih.

Kurang lebih 14 siswa

b. Observasi : Lembar observasi

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan

Outdoor Learning.

Sekolah eenenennd
Tanggal e
Kelas/Semester :...........
Waktu e
Pokok Bahasan :...........

RPP e
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Pada kegiatan ini pengamatan aktivitas siswa dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk di tempat yang
memungkinkan untuk mengamati seluruh aktivitas siswa didalam
kelas maupun diluar kelas.

2. Setiap beberapa menit, pengamat melakukan pengamatan aktivitas
siswa yang dominan.

3. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan, sejak dimulai

kegiatan pembelajaran .

No.

Aspek yang diamati Nilai

Persiapan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran

Persiapan alat pelengkapan belajar buku IPA, bola
dan LCD, papan kelompok untuk menempelkan
hasil diskusi

Persiapan RPP

Pelaksanaan

Kegiatan awal

Siswa menjawab salam

Salah satu perwakilan kelas memimpin doa
bersama

Siswa mampu menjawab atau menanggapi
pertanyaan tentang pelajaran yang sebelumnya

Siswa melaksanakan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Eksplorasi

Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai gerak
benda

Siswa menyampaikan pendapatnya

Elaborasi
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Siswa memerhatikan gerak apa saja yang terjadi
ketika teman yang lain bermain bola

Siswa menyimak penjelasan dari guru

Siswa berdiskusi selama 10 menit untuk
berdiskusi tentang gambar gerak benda

Siswa membuat hasil karya yang memanfaatkan
prinsip gerak benda

Siswa menjawab pertanyaan seputar gerak benda

Siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi
dan karya

Siswa menempelkan hasil diskusi pada papan
kelompok

Konfirmasi

Siswa mendapat penguatan dan kesimpulan
mengenai gerak benda

Kegiatan akhir

Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru

Siswa mendapat motivasi tentang gerak benda

Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dan
do’a bersama

Siswa menjawab salam dari guru

Jumlah
Rata-rata
Prosentase
Keterangan :
1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak
efektif, tidak tepat waktu)
2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak
tepat waktu)
3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

Surabaya, 6 April 2015

Pengamat
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(TR )
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran pada Outdoor
Learning.
Sekolah A ... ......................
Tanggal oy

Kelas/Semester :.......c.cooviiiiiiiiinnn..
Waktu ST, W N
Pokok Bahasan ...,
RPP frenreeneerenseenneesnceon R N
Pada kegiatan ini pengamatan aktivitas guru dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk di tempat yang
memungkinkan untuk mengamati seluruh aktivitas guru.
2. Setiap beberapa menit, pengamat melakukan pengamatan

aktivitas guru yang dominan.

Nilai

Aspek yang diamati

Membuka Pelajaran

a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motivasi

c. Mengaitkan materi pada pembelajaran
sebelumnya

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai
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Penguasaan Materi ajar

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana dan
jelas)

b. Sistematika dan variasi penjelasan

c. Keluasan materi ajar

Strategi yang digunakan

a. Kesesuaian strategi dengan indikator
pembelajaran

b. Kesesuaian strategi dengan karakter peserta
didik

c. Kesesuian strategi dengan karakter materi ajar

d. Variasi strategi

Performance

a. Suara intonasi, nada, dan irama

b. Posisi dan gerakan guru

c. Pola interaksi perhatian pada siswa

d. Ekspresi roman muka

Media, bahan, sumber pembelajaran (Outdoor
Learning)

a. Kesesuaian outdoor learning dengan indikator
pembelajaran

b. Kesesuaian Outdoor Learning dengan karakter
materi ajar

c. Kesesuaian Outdoor Learning dengan karakter
peserta didik

d. Variasi Outdoor Learning

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir

c. Pemerataan pertanyaan pada siswa

d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi

Reinforcement (memberi penguatan)

a. Penguatan verbal

b. Penguatan non verbal

c. Variasi penguatan

d. Feed back

Menutup pembelajaran

a. Memberikan reward atau penghargaan pada
siswa

b. Menarik kesimpulan

c. Memberi dorongan psikologis
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d. Mengevaluasi

Jumlah

Rata-rata
Prosentase
Keterangan :
1 = sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak
efektif, tidak tepat waktu)
2 = tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak
tepat waktu)
3 = sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
4 = sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
Surabaya, 15 April 2015
Pengamat
........................ )
c. Tes : Butir-butir soal
Tabel 3.1
Kisi — Kkisi butir soal
No. Kompetensi Indikator . Indikator Soal Butir Soal No.
Dasar Kompetensi Soal
1. |4.1Menyimpulkan | Siswa mampu : | Siswa mampu :
hasil 1. Menyebutk | 1. Menyebutkan Sebutkan
pengamatan an macam- macam-macam | macam-macam 1
bahwa gerak macam gerak benda gerak benda?
benda gerak benda
dipengaruhi 2. Menyimpulkan Apa yang
oleh  bentuk gerak yang | dapat kamu 11
dan ukuran terjadi  dalam | simpulkan dari
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gambar permainan
dibawah ini?
. Menyebutkan Permainan apa
permainan lain | sajakah yang
yang menggunakan
menggunakan gaya seperti
gaya seperti yang ada
yang ada dalam | dalam gambar 12
gambar dibawah ini?
[ 9%
. Menyebutkan Sebutkan
gerak apa saja | gerak apa saja
yang terdapat | yang terdapat
dalam gambar dalam gambar
dibawah ini?
‘ 10
. Menyebutkan Baling-baling
contoh  gerak helikopter
benda berputar bergerak
dengan cara?
sebutkan
contoh lain 6
yang memiliki
gerak sama
seperti baling-
baling
helikopter?
. Menyebutkan Air terjun 9
contoh  gerak bergerak
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benda mengalir

dengan cara?

7. Menyebutkan Mengapa buah
alasan  benda kelapa 4
jatuh ke bawah | jatuhnya selalu

ke bawah?

8. Menyebutkan Gerak apa
contoh  gerak | yang terjadi
benda berputar pada kincir 7

angin jika
tertiup angin?

9. Menyebutkan Apa yang
pengertian gaya dimaksud
gravitasi bumi? dengan gaya 3

gravitasi
bumi?
10. Menyebutkan Apa yang
contoh  gerak | terjadi jika 8
benda bola
menggelinding ditendang?
11. Menyebutkan Apa yang
contoh  gerak | terjadi jika 9
benda memantul | bola dilempar
ke dinding?
12. Menyebutkan Sebutkan
manfaat gerak | manfaat gerak 18
benda  dalam | benda dalam
kehidupan kehidupan?
13.Menyebutkan Mengapa
alasan  sepeda, | sepeda, becak,
becak, dan dan mobil 19
mobil dapat dapat
bergerak bergerak?

14.Menyebutkan Sebutkan 5
contoh  benda | contoh alat
yang transportasi 20
memanfaatkan yang memakai
gerak benda roda untuk

bergerak
15.Menyebutkan Sebutkan
contoh  benda | contoh benda
5
yang bergerak | yang bergerak

jatuh

jatuh ke
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bawah?
2.Mengidentifi | 1. Menyebutkan Apa saja yang
kasi hal-hal hal-hal yang | mempengaruhi
) 13
yang mempengaruhi gerak benda?
memengaru gerak benda
hi gerak | 2. Menyebutkan Benda yang
benda contoh  benda | diletakkan di
yang tanah
dipengaruhi bergeraknya
oleh permukaan lebih sulit
benda daripada benda 14
yang
diletakkan di
lantai. Apa
yang
mempengaruhi
nya?
. Menyebutkan Mengapa meja
alasan mengapa lebih lebih
meja lebih lebih | sulit bergerak 15
sulit  bergerak | daripada kursi?
daripada kursi?
. Menyebutkan Mengapa bola
alasan mengapa | dan balok kayu
bola dan balok | bergeraknya 16
kayu tidak sama?
bergeraknya
tidak sama
. Menyebutkan Sebutkan
contoh  benda | contoh benda
yang yang 17
dipengaruhi dipengaruhi
oleh bentuk | oleh bentuk
benda benda?
3.Membuat . Buatlah karya/ | Gerak benda
karya/bara barang yang bermanfaat
ng yang memanfaatkan bagi manusia.
memanfaat gerak benda. Contoh gerak 91
kan gerak benda dapat
benda dilihat pada

berbagai alat
transportasi
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yang dapat
memudahkan
manusia
mengangkut
orang dan
barang.
Buatlah
karya/barang
yang dapat
membantu
manusia untuk
memudahkan
melakukan
aktivitas dalam
kehidupan
sehari-hari

F. Analisis Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif,
dan Analisis data kuantitatif. Analisis deskripsi kualitatif yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data
yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata
pelajaran IPA materi gerak benda melalui model pembelajaran Outdoor Learning
yang dicapai siswa dan juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.®

Sedangkan Analisis data kuantitatif berupa hasil belajar siswa. Dalam

penelitian ini berupa tes evaluasi yang dikerjakan secara individu, maupun

%3 Zainal Agib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung : CV.
Yrama Widya, 2009, 40
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kelompok dan juga produk. Misalnya tes evaluasi mengisyaratkan untuk menilai
prosentase ketuntasan siswa dan nilai rata-rata.
1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk
kalimat yang memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran. Data ini
berupa lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar aktivitas guru, wawancara
pada beberapa siswa dan guru kolaborasi. Untuk menguji derajat kebenaran
penelitian dalam menganalisis data kualitatif ini peneliti melakukan validasi
dengan triangulasi, yaitu analisis dari peneliti dengan membandingkan hasil
dari mitra peneliti.>* Triangulasi ini dilakukan berdasarkan tiga sudut pandang
yaitu sudut pandang guru, siswa dan peneliti sendiri. Aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil belajar yang dicapai siswa
dianalisis dengan deskriptif prosentase.

Menurut Suharsimi Arikunto, untuk dapat dicatat sebagai suatu prestasi
belajar, guru wajib mengubah skor mentah yang diperoleh menjadi skor
standar yaitu 100.** Maka untuk analisis guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dianalisis dengan mengklasifikasikan tingkat
keaktifan dalam kategori sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak

sesuai. Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh dari pengklasifikasian tersebut

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), 108

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : PT Mahasatya,
2006), 236
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dibandingkan dengan skor maksimum lalu dikali 100% untuk mengubah skor

mentah menjadi skor standar yaitu 100.

. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif berupa hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini
berupa tes evaluasi yang dikerjakan secara individu, maupun kelompok dan
juga produk. Untuk analisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 B MI Badrussalam Surabaya pada
mata pelajaran IPA materi gerak benda setelah proses belajar mengajar
berlangsung, dilakukan dengan cara memberikan tes berupa lembar kerja
individu, lembar kerja kelompok dan produk pada setiap akhir siklus. Analisis
ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana berikut :

a) Penilaian Tes
Penilaian hasil lembar kerja siswa kriteria penilaian yang ditetapkan
dalam RPP.
Untuk analisis hasil tes siswa dilakukan dengan cara mengubah skor

yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa. Dapat dituliskan dengan rumus:

Skor yang diperoleh y

Nilai = 100

Skor maksimal

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang

diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut
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sehingga diperoleh nilai rata-rata. Sudjana menyatakan bahwa untuk

menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus :

X
(X
YN
Keterangan :
X : Nilai Rata-rata
>X : Jumlah semua nilai siswa
YN : Jumlah siswa

b) Penilaian Ketuntasan Belajar
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dalam kelas dapat
digunakan rumus sebagai berikut :*°

_ X Siswa yang tuntas

Y siswa * 10088

Keterangan :
P : Ketuntasan belajar
> :Jumlah

Analisis ini dilakukan pada setiap siklus ditahap refleksi. Hasil
analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan
perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil penilaian yang telah

diperoleh tersebut dikelompokkan kedalam bentuk penskoran nilai siswa.

% Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru/PLPG 2008, (Surabaya : Departemen
Unesa, 2008), 185
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Dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan

kedalam lima kriteria berikut ini :**

Tabel 3.2
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar

Prosentase Nilai huruf Kualifikasi
90% - 100% A Sangat Baik
80% - 89% B Baik

65% - 79% C Cukup
55% - 64% D Kurang

< 55% E Tidak lulus/gagal

G. Indikator Kerja

Indikator berasal dari bahasa inggris vyaitu to indicate, artinya
menunjukkan. Dengan demikian maka indikator berarti alat penunjuk atau
sesuatu yang menunjukkan kualitas suatu. Untuk menujukkan tingkat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran, maka diperlukan indikator sebagai

acuan penelitian. Maka ditetapkan indikator sebagai berikut:
1. Setelah penelitian dilakukan diharapkan hasil belajar siswa meningkat 90 %
2. Meningkatnya jumlah siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM) 70 berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar

pada penerapan Outdoor Learning.

% Ngalim Purwanto, Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012),
82
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3. Sekurang-kurangnya 90% dari jumlah siswa mencapai KKM maka
dinyatakan berhasil, tetapi jika belum mencapai 90% maka harus
melanjutkan siklus berikutnya.

G. Tim Peneliti Dan Tugasnya
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, dimana peneliti bekerja
sama dengan Ibu Mei Siswati selaku guru mata pelajaran IPA kelas Il B sebagai
pelaksana. Peneliti dalam penelitian ini bertugas sebagai perencana, pengumpul
data, analisis data, dan evaluasi pada setiap siklus. Penelitian ini dilaksanakan
dengan beberapa tahapan agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Adapun tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Peneliti:
a. Nama : Suci Mufidatul Ula
b. NIM : D57211066

c. Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI
d. Tugas
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan penelitian
2) Menyusun RPP, format observasi dan instrumen penelitian
3) Terlibat dalam kegiatan : Perencanaan, Observasi, Analisis data,
dan Refleksi
4) Menyusun laporan penelitian

2. Pembimbing
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a. Nama : Mei Siswati, S.Pd
b. Jabatan : Guru kelas 111 B
c. Tugas

1) Bertanggung jawab atas kelancaran semua pelaksanaan kegiatan
PTK

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar





